BAB IV
ISI

Ibn ‘Asyur menggunakan sebuah metode dalam upaya
menggali sebuah makna suatu ayat guna mengetahui hikmahnya.
Sebagaimana mengetahui makna suatu ayat merupakan tugas utama
penafsir dalam upaya interpretasi al-Quran apalagi terkait dengan
ayat yang mengandung majaz mursal, sebagaimana yang telah Ibn
'Asyur ungkapkan dalam mugaddimah tafsirnya.

Maka dalam hal ini seakan dapat dipahami, bahwa tujuan
utama lbn 'Asyur dalam menafsirkan al-Quran adalah guna
mengungkap makna ayat al-Quran yang tersembunyi di balik teks
al-Quran. Kemudian muncul sebuah pertanyaan dari penulis bahwa
bagaimana analisa penafsiran yang digunakan Ibn ‘Asyur terhadap
ayat yang mengandung majaz mursal yang terdapat dalam al-Quran
?? selain itu juga bagaimana implikasi ayat al-Quran terhadap
penafsiran? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, maka
dalam bab ini penulis akan jelaskan analisa yang digunakan Ibn
‘Asyur terhadap ayat yang mengandung majaz mursal dan implikasi

terhadap ayat al-Quran terhadap sebuah penafsiran.

. Analisa yang digunakan oleh Ibn ‘Asyur dalam kitab al-Tahrir
wa al-Tanwir
Dalam menafsirkan ayat, lon Asyur memiliki beberapa

metode antara lain, menjelaskan analisis kata terkait dengan ayat



yang mengandung dengan ilmu bahasa atau balaghah khususnya
terkait dengan majaz, di samping itu juga menyebutkan kedudukan
kata dalam bahasa Arab, metode yang seperti ini merupakan metode
yang sering digunakan Ibn ‘Asyur dalam Tafsirnya, bahkan dalam
setiap menjelaskan suatu ayat, ‘Ibn ‘Asyur tidak lepas dari analisis
kata, makna hagigah dan majazi serta alagahnya yang merupakan
ciri khas dalam kitab tafsirnya. Sehingga kitab tafsirnya dikenal
dengan kitab yang mengkaji al-Quran dari sisi kajian bahasa. *
B. Redaksi ayat al-Quran yang mengandung majaz mursal
1. QS. al-Bagarah [02] : 16
G 98 Ug 2351 B 8 sy WA i ) S
Kata ¢/x&Y) diatas mengikuti wazan dari 7f#i’ala. Asal

kata sl72Y) adalah (5% berupa fi’il dari s3>+ yang bermakna ¢L

(menjual). Sama halnya dengan kata ) bermakna ¢! yakni

membeli atau membayar.

Pada penyebutan Kkata ¢/ &Y diatas adalah majaz mursal

yang alagahnya yakni luzum atau /azimiyyah. Kemudian Ibn ‘Asyur

berkata bahwa ¢/.2Y! pada makna yang kedua ialah kikir terhadap

sesuatu. Adapun zuhud adalah kebalikannya. Tetapi kikir yang

' Abd Halim, kitab Tafsir wa al- Tanwiz;, jurnal syahadah, Vol 11, No 11, Oktober 2014, hal 25



dimaksud disini ialah kikir dalam kesesatan. Sedangkan makna yang
masyhur digunakan ialah makna yang pertama.’

Dari pemaparan ayat diatas, makna pada kalimat di atas,
terdapat dua kata yang mempunya makna berlawanan, yaitu kata
yang mempunyai arti kesesatan dan kata yang artinya petunjuk.
Kedua kata tersebut merupakan isim dan semuanya berbentuk
positif karena tidak di dahului kata negasi, maka kalimat di atas
termasuk dalam 77baqul Ijabi yang di bentuk oleh dua Isim.

Berkaitan dengan Implikasi pada makna di atas ialah Kata

¢I7aY diatas maknanya bisa menjual dan membeli atau membayar.

Akan tetapi pada ayat di atas kata tersebut tidak dibermakna seperti
itu melainkan Kikir terhadap sesuatu.

2. QS. al-Bagarah [02]: 26
052258 15T 201 B 358 W ks G Y ot OF ey Yl G
S s 2t S 1 40 sl 050 840 1 0 g 255 2 B
(V) G V) g o U 05 i
Pada ayat 26 surah al-Bagarah diatas, yang menjadi

majaz mursal adalah < yang terletak pada bagian ayat

Lgs3s L Ao dengan  alagahnya berupa Itlag  yakni

keberadaan sesuatu itu sepi dari adanya batasan-batasan,

% Ibn ‘;\syﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, ( Tunis : Ad daru at Tunisia 1984 H), juz 1, hal 298



oleh karenanya <* tersebut yang berada dengan tujuan

untuk menunjukan ketersambungan ayat.> Pemaparan di
atas, implikasi atas makna ayat di atas ialah huruf fa’
yang aslinya bertujuan ta’qib namun pada ayat ini huruf
fa’ tersebut hanya menunjukan ketersambungan ayat
bukan lita’qib.*

3. QS. al-Bagarah [02] : ¥+

e s B e o581 g e Gy S0l 88 06 B
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Dari ayat diatas kata iil> bila ditinjau secara makna

haqgigah maka berarti penerus yang menggantikan orang

lain atau menjadi wakil atas pekerjaan yang dilakukan.

Kata 4il> sendiri mengikuti wazan J= yang bermakna

fa’il atau pemeran dan huruf ta’ menunjukan sighat
mubalaghah.

Khalifah menurut Ibn ‘Asyur dalam makna majaz
ialah orang mengganti pekerjaan atas apa yang diinginkan
oleh yang digantikan. Disebut majaz mursal karena Allah

sejatinya tidak berada  di bumi dan tidak melakukan

* Ibn ‘ésyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, ( Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 1, hal 363
*Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, ( Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 1, hal 363



keseharian yang dilakukan oleh manusia pada umumnya.
Oleh Kkarena itu Allah disebut sebagai penguasa yang
menyebabkan adanya bumi ini.’

Kemudian implikasi makna ayat ini ialah khalifah
yang aslinya bermakna penerus yang menggantikan orang
lain atau menjadi wakil atas pekerjaan yang dilakukan
namun pada ayat ini yang ialah orang mengganti
pekerjaan atas apa yang diinginkan oleh yang digantikan.
Dengan kata lain bukan hanya sebagai pengganti tetapi
juga sesuai yang diharapkannya.

4. QS. al-Bagarah [02] : 16°

3 ,,/T& 5
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Pada ayat diatas, menurut Ibn  ‘Asyur pada

54

penggalan ayat ("é’ﬁ“‘ makna secara haqgigah ialah

sebagian manusia ada orang yang menyembah tuhan

selain Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti

o 2% &4

mencintai  Allah.. Namun pada ayat ini kata s

tafsiran maknanya ialah a5l Glas O 5 o A s

% Ibn ‘;\syﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, ( Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 1, ibid, hal 398
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g\_TJb; yakni sebagian dari mereka menganggap telah

melekat cinta kepada Tuhan-Nya. Hal ini pun disebut

dengan  majaz mursal, dengan  alagahnya  berupa

lazimiyyah karena taatnya atau kepatuhan orang yang
sangat cinta kepada yang dicintai akan menjadi hal yang
biasa.®

Implikasi atas makna ayat di aias ialah pada
penggalan ayat di atas yang berartikan sebagian manusia
ada orang yang menyembah tuhan selain Allah sebagai
tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah,
namun pada ayat tersebut makna yang di kehendaki ialah
sebagian dari mereka menganggap telah melekat cinta
kepada Tuhan-Nya.

5. QS. al-Bagarah [02] : 16V
D gt SV 1y S B 5570 BT 1l 065
OWY) I G G 2h G aele s LS

Kata )J biasanya secara hagigah bermakna jikalau,

-

akan tetapi menurut Ibn ‘Asyur, pada penggalan ayat B

=4 51 tersebut, huruf 3 disitu  maknanya memang

® Ibn ‘;\syﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 2, hal 90



jikalau akan tetapi digunakan pada hal-hal yang Tamanni

yakni sesuatu yang diharapkan akan tetapi sangat tidak

mungkin untuk terjadi. Kemudian kata \J.w menjadi

jawaban dari angan-angan kata ;.5 tersebut. Hal ini

disebut dengan majaz mursal dan alagahnya berupa
luzumiyah. Karena apa-apa yang telah ditetapkan oleh
Allah tidak akan bisa merubahnya dengan berangan-

angan, apalagi dalam hal tamanni. ’

Implikasi atas makna di atas ialah kata }J biasanya

dimaknai dengan jikalau namun pada ayat ini bermakna
jikalau akan tetapi digunakan pada hal-hal yang tamanni
yakni sesuatu yang diharapkan akan tetapi sangat tidak
mungkin untuk terjadi.

6. QS. al-Bagarah [02] : 221
Vi 1St g a5k e e R BN 8 B o5 aSE
Syl 1l gl 825 o e g Bl WL B Gl 1asE
ﬁmww ST s by sy Q) i g 0 ) 0k

(1Y) 8555

"Ibn ‘;\syﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 2,ibid, hal 98



Menurut Ibn ‘Asyur, kata )fd\ secara makna

hagiqah ialah neraka, dan secara majaz ialah sebab-sebb
menunuju  neraka. Arti mengajak ke neraka berarti
mengajak terkait dengan sebab-sebabnya. Menurutnya,
dalam ayat ini yang menunjukan adanya indikasi majaz
mursal yang terletak pada kata Wl . Maksud disini ialah,
ketika mereka itu mengajak ke neraka berarti kita bergaul
dan berhubungan dengan mereka yang hanya akan
membangkitkan kecintaan kepada dunia dan kefanaannya
serta lebih mengutamakan dunia dari akhirat dan hal ini
secara tidak langsung berakibat buruk bagi diri Kita.
Selain itu ini menjadi sebab-sebab kita terseret kedalam
neraka oleh ajakan mereka. ®

Implikasi atas makna di atas ialah penggalan ayat

2\.?5\ J) 035, yang berarti mengajak ke neraka namun

pada ayat ini tidak dimaksudkan seperti itu tetapi seorang
mengajak ke dalam hal negatif, bisa jadi ia membawa kita
untuk melakukan sebab-sebabnya karena dengan
melakukan sebab tersebut berarti kita juga akan menerima
akibatnya, hingga kita berakibat masuk ke dalam neraka.
Teori yang seperti ini disebut dengan teori sebab akibat

hukum kausalitas.

¢ Ibn ‘;\syﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 2, ibid,hal 363



7. QS.an-Nisa [02] : 34
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Kata 0535 dimaknai dari sudut pandang makna

haqiqgah maka berarti pelindung, namun lafaz tersebut
menurut Ibn ‘Asyur merupakan majaz mursal dengan
alagah lazimiyyah, Kkarena yang diharapkan agar dapat

menfokuskan pada lafaz tersebut. Sebagaimana

menurutnya makna dari lafaz 04435 ialah sebagai seorang

laki-laki, seharusnya bisa mendidik dan merawat wanita
dengan baik. °

Mendidik dan merawat berarti sama halnya dengan
penjagaan, pembelaan, memperolen dan  memberikan
nafkah sebagaimana yang telah ditafsirkan, Karena hal
tersebut ditetapkan dengan dua Pertimbangan. Pertama,
Allah telah melebihkan laki-laki dalam fisik Serta psikis
daripada perempuan. Kedua, laki-laki telah menafkahkan

Sebagian harta mereka. Hal ini karena sudah kelaziman

® Ibn ‘;\syﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 5, hal 38
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bagi lelaki, Serta kenyataan umum dalam masyarakat
umat manusia sejak dahulu Hingga kini bahwa laki-
lakilah yang menafkahi perempuan (istri).*

Hal ini selaras dengan asbabunnuzul dari ayat ini.
yakni dari Hasan al Basri bahwa datang seorang wanita
kepada Rasulullah yang mengadukan suaminya Yyang
menamparnya, maka Rasulullah bersabda, “Qishash. Lalu
Allah menurunkan ayat ini dan wanita itu pulang tanpa
dilakukan gishash kepada suaminya. (HR. Ibn Jarir) .

Di sisi lain, implikasi atas makna ayat di atas ialah

adalah Lafaz Os*% dimaknai sebagai pelindung namun

pada ayat ini tidak bermakna seperti itu tetapi bermakna
sebagai seorang laki-laki, seharusnya bisa mendidik dan
merawat wanita dengan baik.

8. QS. an-Nisa [04] : 63
reit 3 o s e 1dte 00 20 1l s U A 2 D 213
(1) Gl V55
Dalam ayat diatas, Ibn ‘Asyur mengatakan bahwa

pada kata Q'p}% memiliki dua makna, yakni makna secara

hagigah dan makna secara majaz. Menurutnya makna

:,'@.E/T secara haqigah ialah enggan untuk memperhatikan

0 Alfi Nur’ani, Skripsi Penafsiran Surah An-Nisa [04]: 4 Menurut Ibn ‘Asyur Dan Quraish
Shihab,UIN JOGJA, hal 108
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sesuatu dengan tujuan menjauh. Adapun dalam makna
majaz ialah mengabaikan dan menahan dari komunikasi
dan percakapan. Adapun a/agahnya berupa /azimiyyah'*

Adapun terkait dengan implikasi atas makna ayat

ini ialah kata ;'@_E/T yang bermakna enggan untuk

memperhatikan sesuatu dengan tujuan menjauh. Namun
pada ayat ini tidak bermakna seperti itu tetapi bermakna
mengabaikan ~ dan  menahan  dari  komunikasi  dan
percakapan.

9. QS. al-Maidah [05] : 112
G 5300 e 033 01 3 i o 55 ) e € ORI JB )
ONVY) Exedp 28870 all 1,8 J6 clezd)

Nama Zluju pada ayat diatas secara makna haqgigah

menurut Ibn ‘Asyur bermakna sebuah tempat yang
diletakkannya makanan, sedangkan dalam arti lain ialah
sebuah gabungan makna dari makanan dan apa yang

diletakkan di atasnya. Adapun makna secara majaz

dikataakan bahwa Zluju adalah nama dari sebuah makanan

walaupun tidak berada di sebuah wadah dan tidak pula di

meja makan. Sebagian dari ulama ahli bahasa menyatakan

" 1bn ‘Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 5, ibid, hal 108
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bahwa lafaz ii;u bisa mengindikasikan berupa majaz

mursal dengan a/agahnyaberupa mahalliyah. *?

Adapun implikasi atas makna ayat di atas ialah

kata iS5G yang bermakna sebuah tempat  yang

diletakkannya makanan, namun pada ayat ini kata tersebut

tidak bermakna sepertti itu tetapi kata i:\;u bermakna

nama dari sebuah makanan walaupun tidak berada di
sebuah wadah dan tidak pula di meja makan.

10. QS. al-An’am [06] : 6
el 2T 258G G o3V1 (3 BAUSG 058 2pe 2glB 2 AT g

Sy

\M@x muﬁ,;uﬁ@;)@y Wasg i 2ede slad

(1) 2T G5 passs e
Dalam ayat diatas menurut ‘Ibn ‘Asyur Kkata

berupa (JS\_S» makna secara hagigah ialah menetap

dibumi sesuai dengan asal maknanya ialah tercetak dari
lafaz yang bermakna tempat atau menetap. Sedangkan
makna secara majaz ialah mengukuhkan dan menjadikan
mereka sebagai raja. Kata tersebut disebut dengan majaz

mursal karena tagwiyah (membutuhkan penguatan).

2 1bn ‘/Esyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 7, hal 106
¥ 1bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 7, ibid, hal 138
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Kemudian, berkaitan dengan implikasi atas makna

di atas yaitu penggalan ayat berupa Vi\,&, yang

bermakna menetap dibumi sesuai dengan asal maknanya
ialah tercetak dari kata yang bermakna tempat atau
menetap. Namun pada ayat ini tidak bermakna seperti itu
tetapi bermakna mengukuhkan dan menjadikan mereka
sebagai raja.

. QS. al-An’am [06]: 35)

¢ Gl 5T 23V (3 B8 (55 OF Sabatl) O 14l SLle 257070y
e e 558556 il e 2iaad e 5wl 24plE sl
(Y°)

Ayat diatas ‘Ibn ‘Asyur berkata bahwa kata =35

sama seperti halnya makna pada kata »~,S . kemudian

makna =S5 secara hagigah ialah besar, sedangkan makna

secara majazi ialah berat, dikatakan Dberat karena
keberatanmu atas mereka. Selain itu apabila digunakan
dalam hal majaz ( metaforis) maka objek yang digunakan

juga berupa hal-hal yang besar yang hebat yang kemudian
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tak mudah untuk melakukannya. Hal inipun disebut

dengan majaz mursal dengan a/agah berupa fuziam.*

Implikasi atas makna di atas yaitu bahwa kata 5

sama seperti halnya makna pada kata S . kemudian

makna =5 secara ialah besar, namun pada ayat ini bukan

makna seperti itu yang dikehendaki tetapi makna yang
dikehendaki ialah berat, maksudnya keberatanmu atas

mereka .

12. QS. al-An’am [06]: 46)

oy s o

D50 20 2808 e g Sl 1S D s 0y

C&‘

P )

(£7) sl V'éfi oV Gal Gl o v-idb
Ayat di atas ‘Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa kata
.t

451 memiliki dua makna antara lain secara hagigah dan

secara majaz. Secara hagigah makna il jalah mencabut

’
(]
/.\

alat panca indera. Sedangkan secara majazi J=! memiliki

makna bahwa allah mengambil sesuatu ( panca indera)
langsung dari pusatnya. Hal ini adalah majaz untuk

pengambilan secara paksaaan. Selain itu juga disebut

% 1bn ‘Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 7, ibid, hal 203
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dengan majaz mursal dengan alagahnya berupa al-

sababiyah. *°

Implikasi dari makna di atas kata makna 42! yang

bermakna mencabut alat panca indera, namun pada ayat
initidak bermakna seperti itu tetapi bermakna bahwa
Allah  mengambil sesuatu (panca indera) langsung dari
pusatnya.

13. QS.al- An’am : 50)

lbn ‘Asyur berpendapat mengenai kata é:»\ pada ayat

diatas memiliki dua makna, yakni secara hagigah dan secara majazi.
Adapun secara hagigah ialah mengikuti dari yang dianut. Sedangkan
makna secara majaz pada lafaz tersebut ialah senantiasa mematuhi.
Alagah apada ayat ini berupa /uzum, karena dalam ayat ini nabi
mengatakan ada tiga hal yang dianggap nabi mengetahui, yakni aku
tidak mengatakan kepadamu bahwa perbendaharaan Allah ada
padaku, dan aku tidak mengetahui yang ghaib dan aku tidak pula

mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat.'®

 Ibn ‘/Esyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 7, ibid, hal 233
® 1bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 7, ibid, hal 242



14.

16

Kemudian nabi menetapkan satu hal bahwa kecuali apa
yang di wahyukan kepada nabi. Jadi seandainya nabi mengetahui
tiga hal yang dikecualikan di atas, berarti itu memang dikehendaki
oleh Allah dan itu di wahyukan kepada nabi. Selain itu tujuan dari
ini semua Yyaitu untuk merubah mendset cara fikir kaum kafir pada
waktu itu bahwa nabi bukanlah seorang utusan sampai dia

membawa mukjizat kepada mereka.’

Selain itu terkait dengan implikasinya yakni kata é""

yang bermakna mengikuti dari yang dianut. Namun pada ayat
tersebut makna yang digunakan bukan seperti itu akan tetapi
bermakna senantiasa mematuhi.

QS. al-A’raf [07]: 71

T A sl (3 Sl Llakg k) 355 0 3 &5 18 J6

(V) Gl e 1850 ) 191886 Ol o s 20 5 G 83Ty

Ibn ‘Asyur berkata bahwa ayat diatas terdapat dua

kata yang memiliki arti penting yakni kata ’~>, secara

makna hagiqah kata ‘-3, memiliki arti sesutu yang kotor

karena terakait dengan zahir. Menurutnya Kkata tersebut

bisa memiliki arti majaz, seperti kata -, memiliki

7 bid,
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makna sesuatu azab. ‘Ibn ‘Asyur berkata bahwa kata _~=,

secara makna majaz diartikan sebagai kebobrokan jiwa

dimana hal ini terkait dengan batin. Sedangkan jumhur

menafsirkan kata _~>, dengan siksaan , ini merupakan

tindakan waktu lalu yang yang beorientasi pada waktu

yang akan datang. Selain itu beberapa dari ulama

menafsirkan >, sebagai amarah, dan menjelaskan

kemarahan dengan siksaan, dan itu disebut sebagai majaz

mursal, karena siksaan memengaruhi kemarahan. 2

Implikasi atas makna di atas ialah kata >,

memiliki arti kebencian. Namun pada ayat ini kata
tersebut tidak bermakna seperti itu melainkan bermakna
sebuah siksaan yang terdapat dalam diri.

15. QS. al-Anfal [08] : 35

F) 2

SaSS A28 G AR 1586 Bptaly 20 Y] i B 2N ST

()
Dalam ayat di atas, menurut ‘Ibn  ‘Asyur,

sebagian dari mufassir mengatakan bahwa sesungguhnya

2

kata v.é.o’w makna secara haqiqah ialah sholat, sedangkan

8 Tbn “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 8 (b), hal 210
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secara majaz ialah siul. Hal ini karena orang-orang
musyrik tawaf disekitar kakbah dengan telanjang dan
membentuk barisan. Kemudian ketika sholat yang mereka
lakukan hanya berupa siulan dan tepuk tangan adalah
majaz mursal dengan alagah berupa  musababiyah.
Karena mereka berisul dan bertepuk tangan menjadikan
tidak di anggapnya sholat mereka.*

Kemudian, implikasi atas penggunaan makna di

o 24

atas pemaknaan kata V—@-’M bermakna sholat mereka

hanya berupa siulan dan tepuk tangan berarti mereka tidak
menunaikan  sholat  disekitar  Baitullah  tetapi hanya
lelucon yang mereka kerjakan.
16. QS. al-Anfal [08]: 60
53885 4 338 4 Ot i Ly 2 555 e i b 2 ety
i&ﬁ“):y@%%ww FUg 2l A iR Y 2405 5 502 Ts

Kata )_e secara makna hagigah berarti kekuatan.

Akan tetapi bila maknanya dibawa ke ranah majaz maka

oj_’é berarti keadaan atau intensitas dampak dari sesuatu

yang memiliki dampak. Selain itu juga disebut sebagai

¥ 1bn ‘Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 9, hal 339
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®©
N

kA

penyebab intensitas dampak. Dalam ayat ini lafaz

merupakan majaz mursal dengan alagahnya berupa
musababiyah. Karena dalam hal ini kekuatan kekuatan
pasukan sangatlah kuat untuk menyerang musuh dan bisa
menggentarkan musuh. %

Penjelasan di atas memberi pengertian bahwa
Bahwa Pertama, yang diperintahkan  sesungguhnya
adalah mempersiapkan segala kekuatan yang tujuannya
adalah membuat gentar musuh atau yang berencana untuk
memerangi. Jadi kata kuncinya adalah persiapan, bukan
tindakan menakut-nakuti. Rasa takut adalah efek dari
perbuatan mempersiapkan tersebut dan bukan melakukan
tindakan ~membuat “takut”, sementara  disyariatkannya
menghimpun kekuatan belum dilakukan.?

Kedua, Membangun kekuatan firman allah swt,
“untuk menggentarkan musuh-musuh,” QS. al-Anfal [08]

60, menunjukkan bahwa membangun dan
mempersiapkan  kekuatan perang tujuannya  bukanlah
untuk menindas atau menjajah, tetapi untuk menghalangi
pihak lain yang bermaksud melakukan agresi. Dengan
memperlihatkan kekuatan tempur yang dimiliki, orang-

orang Yyang berniat jahat akan berpikir ulang untuk

 Ibn “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 10, hal 55
2L Ahmad Mukhlasin, ideologi Terorisme dan ayat 60 surah al Anfa/, Jurnal manajemen
Pendidikan dan Keislaman, Vol. 6, NO,2 juli- Desember 2017, hal 121,
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melaksanakan  niatnya.  al-Quran  menyatakan  bahwa
mempersiapkan kekuatan  tujuannya  adalah untuk
melawan para pembangkang dan pembuat keonaran di
tengah-tengah masyarakat. Mempersiapkan kekuatan ini
tidak dengan tujuan menganiaya pihak lain, tidak juga
untuk memusnahkan pihak lain. al-Quran menyatakan
bahwa penggunaan kekuatan sedapat mungkin dihindari,
dan kalaupun terpaksa kekuatan digunakan, ia digunakan
untuk menghadapi musuh allah swt dan masyarakat yang
berusaha menimbulkan mudharat kepada pihak lain.?

Ketiga, Mempersiapkan dan membangun segala
upaya agar ummat islam terlihat kuat, berwibawa dan
bermartabat. Seperti melakukan persiapan yang optimal
dari sisi kekuatan militer, menyiapkan sdm ummat yang
berkualitas, serta menjadi bangsa dan ummat yang
memiliki pengaruh di dunia global. Dengan demikian
maka otomatis bangsa lain yang mencoba untuk menekan
akan gentar dan takut dengan sendirinya.?®

Implikasi atas makna di atas ialah kata maknanya

ialah Kata e)_’é bermakna kekuatan. Namun pada ayat kali

ini makna yang dikehendaki bukan seperti itu melainkan

22 Ahmad Mukhlasin, Ibid, hal 122
23 Ahmad Mukhlasin, Ibid, hal 127
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keadaan atau intensitas dampak dari sesuatu yang
memiliki dampak.

17. QS. at-Taubah [09]: 37

1
e\

lsibigd] Gle & 434 g;bﬁfd,uw&mfﬂ 33 D

P
=

8380 g ¥ g satest e L ozl s us}wmsw G e
(V) G 3&3\
Ibn ‘Asyur berkata, sesungguhnya penyebutan
nama kafir itu berpacu pada perbuatan jahiliyyah
sebagaimana yang tercermin dalam perkataan al-Quran

dan sunnah dengan konsensus mayoritas ulama’ dunia

bahwa yang berbuat selain keyakinan tidak membutuhkan

iman dan kekufuran. Secara makna hagigah kata ,-L}Q\

memiliki arti menutupi sesuatu. Adapun pada ayat Kali

o X0 - = -
ni, kata <) maknanya secara majazi ialah bahwa orang-

orang kafir itu menghalalkan apa yang dilarang oleh
Allah, yakni memindahkan kesucian bulan muharram
kepada bulan safar, sehingga bulan yang halal menjadi
haram. Sedangkan dari beberapa takwilan, menurutnya
penyebutan kafir merupakan majaz mursal. Alagahnya

berupa /uzumiyah.**

2 1bn ‘Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 10, ibid, hal 192
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Dari penjelasan di atas, implikasi atas sebuah

penafsiran ialah bahwa kata ,a’.Q\ memiliki arti menutupi

sesuatu. Adapun pada ayat kali ini, kata J_KJ tidak

bermakna menutupi sesuatu melainkan bahwa orang-
orang kafir itu menghalalkan apa yang dilarang oleh
Allah, yakni memindahkan kesucian bulan muharram
kepada bulan safar, sehingga bulan yang halal menjadi
haram.

. QS. at-Taubah [09]: 64
D bpgbaa B el o B aale 03 O G w532
(18) O G =
Kata }i% pada ayat diatas secara makna haqgigah

berarti berhati-hati. Adapun pada ayat ini, lafaz tersebut

maknanya secara majaz Yyaitu takut. Sedangkan menurut

Ibon ‘Asyur bahwa lafaz 4% merupakan majaz mursal

dengan  alagahnya berupa shurah (  penggambaran).
Maksudnya bahwa takut merupakan gambaran dari

mereka apabila diturunkan ayat terkait yang menjelaskan
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kelakuan mereka dan yang tersembunyi di dalam hati
mereka.”

Implikasi atas penafsiran makna di atas ialah Kata

3% berarti berhati-hati. Akan tetapi Adapun pada ayat

ini, kata tersebut tidak bermakna berhati-hati melainkan
bermakna takut.

19. QS. at-Taubah [09]: 103
8 S ) gl s s eSS sl B0 il o B2

(V) ke 2o A5
Menurut Ibn ‘Asyur pada ayat di atas terdapat
penggalan ayat yang memiliki dua makna , yakni makna

secara hagigah dan secara majaz. Penggalan kata pada

ayat tersebut ialah V_’{LQSM secara makna haqgigah berarti

sesungguhnya doa kita panjatkan bisa menumbuhkan
ketentraman, nyaman atau kedamaian jiwa bagi mereka
karena doa atau bentuk istigfar ( permohonan maaf) atas
orang-orang Yyang telah berbuat dosa yang bertaubat.
Sedangkan makna secara majaz ialah ketenangan jiwa |,
yaitu ketentraman dari ketakutan dan sebagainya, karena
ketakutan  membutuhkan banyak kehati-hatian  dan

gangguan akal, sehingga jiwa menjadi tidak stabil. Oleh

% Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 10, ibid, hal 248
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sebab itu, zakat di sini berguna untuk membersihkan dan
menyucikan yang mengeluarkannya, dari kebersihan dan
kesucian itu maka akan tumbuh Kketentraman jiwa.
Adapun  penyebutan ketenangan dalam jiwa disebut
dengan majazmursal. %

Implikasi atas penafsiran makna di atas ialah

Penggalan ayat r—é’é“ bermakna sesungguhnya doa Kkita

panjatkan bisa menumbuhkan ketentraman, nyaman atau
kedamaian jiwa bagi mereka karena doa atau bentuk
istigfar ( permohonan maaf) atas orang-orang yang telah
berbuat dosa yang bertaubat. Namun makna yang
dikehendaki bukan demikian, melainkan ketentraman dari
ketakutan dan sebagainya, karena ketakutan
membutuhkan  banyak kehati-hatian dan gangguan akal,
sehingga jiwa menjadi tidak stabil.

20. QS. Hud [11]: 14

}TJ-@—;}“Y“\J\YQ\}‘\U\H’UJ;’Tﬁﬂzgﬁw;l}
(V&) dsdlei
Kata lsw>ili  merupakan £/ mudlari’  dari

masdar berupa 4=, asal dari £77%/ tersebut ialah > |

% 1bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 11, hal 23
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yang mana huruf (3 ) dan saa (., ) bertujuan untuk

menguatkan dalam artian digunakan untuk membantu dan

menjelaskan suatu perkara yang dibantu. Kata sexild

secara makna hagigah berarti menjawab. Kemudian pada
ayat ini kata tersebut maknanya menjadi merespon suatu
panggilan. Selain itu kata tersebut menurut Ibn ‘Asyur
merupakan majaz mursal, alagahnya berupa musababiyah
karena bantuan atau pertolongan akan muncul bila ada
sebuah panggilan. %’

Implikasi atas penafsiran makna di atas ialah Kata

A o

sl Secara  Sebenarnya bermakna menjawab.  Akan

tetapi kata tersebut dalam ayat 14 surah Hud bukan
makna seperti itu yang diharapkan melainkan merespon
suatu panggilan.

21. QS. Tbrahim [14]: 13

< %

o) 30 Gele g O3aF 3T Ul 2 28G5 A i) 193387 ) JG
() Gadllah £85I 245

Kata X pada ayat di atas, menurut Ibn ‘Asyur lafaz

tersebut memiliki makna secara hagigah dan secara majazi. Adapun

2 1bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 12, hal 21
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secara haqiqah lafaz tersebut merupakan bentuk shighat jama’ yang

berarti beberapa rasul. Sedangkan makna secara majazi ialah lafaz

L)Lj sejatinya memang dibuat bentuk jamak yang tujuannya dalam

ayat ini ialah mengeneralkan ayat ini kepada semua rasul, yang
hubungannya ( alagah ) dengan /tlag (tanpa batasan) dan Taqyid

(memakai batasan). 2

Implikasi atas makna di atas ialah kata | berarti

beberapa rasul. Walaupun pada ayat ini kata tersebut bermakna
beberapa rasul tetapi penggunaan kata rusul tersebut dengan
menggunakan shighat jamak mengidikasikan bahwa kata ayat ini
sebenarnya tidak hanya berlaku pada satu orang rasul saja, tapi
berlaku pada semua rasul yang sifatnya berupa pengeneralan, dari
pengeneralan ke semua rasul secara langsung berarti tujuan ayat ini
yakni kepada semua umat yang ada.
22. QS. Mu’minun [23]: 28
2380 5 GE ) o) Sad o S e Slas pag &7 Eagia 156

YN WJU:J\

Kata &332 menurut Ibn ‘Asyur berarti berada. Sama

halnya dengan makna ayat yang terdapat pada surah al-a’raf ayat 54

yakni secara makna hagigah berarti dibawa ketempat yang tinggi

2 1bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 13, hal 205
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dan memang asli berada di tempat yang tinggi. Sedangkan pada ayat

ini, makna C&Jsii) ialah menuju dan memang asli bersemayam

ditempat yang tinggi, hal ini disebut dengan majaz mursal dengan
alagahnya berupa itlag karena memang sebenarnya Allah itu
bersemayam di ‘Arsy akan tetapi Allah juga berada ditempat lain

keberadaan-Nya itu sepi dari adanya batasan-batasan.?

Implikasi atas makna di atas ialah kata &33! bermakna

berada. Dalam artian dibawa ketempat yang tinggi dan memang asli

berada di tempat yang tinggi. Sedangkan pada ayat ini, makna yang

digunakan &332l bukan seperti itu melainkan yang digunakan ialah

menuju dan memang asli bersemayam ditempat yang tinggi.
23. QS. Ghafir [40]: 10
oGyl ) 38 3y 2t 1k 0 28T A 2T B 1 D 8y

(1) Oy

Penggalan ayat A_U\L_u secara makna haqgigah

berarti kebencian Allah, adapun pada penggalan ayat

tersebut  yakni @\&.ﬁf»di maknai dengan kemurkaan

Allah. Hal inipun disebut dengan majaz mursal dengan

alagahnya berupa musababiyah, karena kebencian Allah

*Ybn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 18, hal 47
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kepada orang-orang yang sesat saat mereka diseru untuk
beriman didunia, namun mereka berpaling. Sehinngga
kebencian mereka saat di akhirat pada diri mereka sendiri
tidak sebanding dengan kemurkaan Allah pada mereka.*

Kemudian ketika menyentuh poin implikasi atas

makna di atas ialah penggalan ayat A_U\w maknanya

memang berarti kebencian Allah, namun pada ayat ini,

bukan seperti itu yang diharapkan, sehingga makna yang

digunakan pada penggalan ayat tersebut yakni adJ\ &2 di

maknai dengan kemurkaan Allah.

24. QS. Taha [20] : 15

(Vo) ad G i 8 () sl 3T BT 2212 &y |
Kata =5 5 secara makna hagigah ialah apa yang telah

ia usahakan. Adapun makna secara majaz tafsirannya sama seperti

dengan ayat i U als =3 31 3 pada surah al-Isra’ yakni

melakukan suatu amal kebaikan untuk mendapatkan kebahagiaan di
ahkirat sehingga bisa mencapai apa yang di inginkan atas apa yang
telah diusahakan. Alagah dari hal ini ialah /uzumiyah. Karena

setiap apa-apa yang diusahakan pasti ada balasan.’’

** Ibn ‘_Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 24, hal 96
*“on ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 16, hal 202
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Implikasi atas makna di atas ialah kata =3 & maknanya

ialah apa yang telah ia usahakan. Namun pada ayat ini makna yang

diterapkan buka seperti itu melainkan sama seperti dengan ayat =3
o U o5 5231310 pada surah al-Isra’ yakni melakukan suatu

amal kebaikan untuk mendapatkan kebahagiaan di ahkirat sehingga
bisa mencapai apa yang di inginkan atas apa yang telah diusahakan.
25. QS. Nur [24]: 41
e 3638 b sy oi¥is isazd o 5 4 sl OF 5 4
(1) Oolas G 2o 4l dsns 5

Ayat di atas, menurut Ibn ‘Asyur terdapat kata yang

menunjukan majaz mursal yakni Kkata )w\ &35, penggalan ayat

tersebut menurut Ibn ‘Asyur tasbih makna secara hagigah berarti

berdoa, kemudian bila ;L .55 maka makna secara majaznya

adalah ketika burung-burung itu berkicau berarti dia sedang memuji
atau bertashih kepada Allah SWT melalui suarnya, hal yang seperti
ini alagahnya berupa 7t/ag.**

Implikasi atas makna di atas ialah adalah kata tasbih

makna berarti berdoa, kemudian kata tersebut pada ayat ini = .53

,\u maka makna adalah ketika burung-burung itu berkicau berarti

*2lbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 18, hal 258
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dia sedang memuji atau bertasbih kepada Allah SWT melalui
suarnya.
26. QS. as-Syu’ara [26] : 166
(117 St £38 251 o 1 8osil o 18G5 580 e s 00

Menurut Ibn  ‘Asyur kata C\jﬁ\ secara makna

hagigah berari bisa bermakna berpasang-pasangan bisa

juga bermakna isteri-isteri. Namun pada ayat di ata kata

C\jﬁ\ makna secara yang pas ialah secara majaz dan yang

>

dikehendaki adalah seorang wanita dan itu berarti isteri-
isteri. Alagahnya berupa awwal. Maksud dari ayat ini
adalah bahwa Allah itu menciptakan manusia dengan
berpasang-pasangan,  kategori  dari  berpasang-pasangan
ialah laki-laki menjalin suatu hungan dengan lawan
jenisnya yaitu dengan wanita, akan tetapi pada ayat ini,
Allah murka pada kaum nabi luth, karena menjalin
hubungan  dengan  sesama  jenisnya  (Homoseksual),
padahal ~ Allah  telah  menciptakan  wanita  untuk
menajdikan  mereka pasangannya, sehingga  perbuatan

seperti itu mendapat azab karena diluar batas kewajaran.

Implikasi atas makna ini ialah, kata z5Y secara

berarti bermakna berpasang-pasangan bisa juga bermakna

*lbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 19, hal 179
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isteri-isteri. Namun pada ayat di atas kata C\jﬁ\ makna

yang diharapkan ialah seorang wanita dan itu berarti

isteri-isteri

27. QS. an-Naml [27] : 22

Ibn ‘Asyur berkata bahwa kata &S&3 itu secara

makna hagigah ialah berdiam. Dan bentuk £’/ lafaz

£ adalah dari babnya iais #3". Sedangkan makna

secara majaz ialah tetap ditempat dan dalam beberapa saat

dan ini ditujukan pada burung hud-hud. Kemudian Kkata

-
-

= &5 disanaterhadap  terlambatnya  burung  hud-hud

dalam beberapa saat merupakan majaz mursal. Alagahnya

berupa lazimiyyah.**

Implikasi atas makna ayat ini ialah kata &GS itu

bermakna ialah berdiam. Namun pada ayat ini makna
yang diharapkan bukan seperti itu melainkan tetap
ditempat dan dalam beberapa saat dan ini ditujukan pada
burung hud-hud.

28. QS. al-Qashash [28]: 32

** Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 19,7bid, hal 248
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0%
29

A Gr M Us B 280 st 25 2 sy 2 Gl 3 A% A

(77) GeelB U8 15087080 il 03558 ) 815 e OULES SIS

Kata #Us  secara makna hagigah ialah sayap.

Adapun pada ayat ini kata tersebut dimaknai oleh Ibn

‘Asyur secara makna majaz dimaknai dengan tangan dan

hal ini kembali lagi pada ayat :Jw.>- e} 33 2. Dan hal

ini menurutnya adalah  majaz mursal. Alagahnya berupa
sababiyah. Maksudnya ialah apabila kamu merasa takut
maka masukkanlah tanganmu kedalam bajumu, niscaya
kembali pada keadaan semua.™

Implikasi atas makna ini ialah pengertian tangan

yang diungkapkan dengan istilah C\" yang makna

hagigah adalah sayap, karena kedua tangan manusia
fungsinya sama seperti dengan kedua sayap bagi burung.

29. QS. as-Sajadah[ 32]: 14

&

258G A e 18,55 2310 ) 10s 2 2l 2hd G 148,16
() 8) dshss

Kata 5.%3 secara makna hagigah berarti rasa ayat

perasaan, adapun pada ayat ini kata tersebut menurut lbn ‘Asyur

* Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 20, hal 114
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dimaknai secara majaz dengan mutlaknya rasa, rasa yang absolut.
Kata tersebut juga disebut dengan majaz mursal. Alagahnya berupa
Itlag. Sama seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya pada surah

al-Maidah ayat 95.%

Implikasi atas makna ayat di atas ialah kata 53;3

maknanya ialah berarti rasa ayat perasaan, adapun pada ayat ini kata
tersebut makna yang dikehendaki bukan demekian itu melainkan
berarti mutlaknya rasa, rasa yang absolut.

30. QS. Muhammad [47]: 31

s~

(7)) 15l gl el 188 sasatd (i 25 2K

Kata §.U\ secara makna hagigah berarti menguji,

sedangkan secara majaz adalah memberi perintah atau
larangan atas hokum hukum taklifi. Kata ini disebut
dengan majaz mursal. Alagahnya berupa lazimiyyah.
Maksudnya ayat ini ialah Allah memberi perintah ataui
larangan atas hukum taklifi karena dengan memberi
perintah atau larangan maka akan terlihat siapa yang
mengerjakan dan siapa yang meninggalkan. Hal seperti
membuat mereka seperti diuji. Terbukti setelah kata
tersebut diikuti dengan kata na’Jamu yakni agar melihat

kenyataan tentang kejadiaannya, walaupun pada

** lbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 21, hal 225
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hakikatnya Allah telah mengetahui apa yang akan terjadi,

tetapi masih belum terlahirkan atau ternyatakan.®’

Implikasi atas makna di atas ialah Kkata 5_ux

maknanya memang berarti menguji, namun pada ayat ini,

bukan makna menguji yang diharapkan melainkan kata

3.153\ maknanya ialah Allah memberi perintah ataui

larangan atas hukum taklifi kepada mereka karena dengan
memberi perintah atau larangan maka akan terlihat siapa
yang mengerjakan dan siapa yang meninggalkan
31. QS. Muhammad [47]: 38
VF 5 U dams s s 1all 185 2 A 8 0s

() 0BT ESS

Kata (% secara makna hagigah berarti Kikir.

Adapun secara majaz adalah tercegahnya seseorang untuk

melakukan nafagah. Kemudian terkait penggalan ayat L;Le

wu_c:)m kata Lf; merupakan Qasr yang berfungsi

untuk membatasi. Hal yang seperti ini disebut dengan

majaz mursal. Alagahnya berupa lazzimiyyah. Maksud

*"lbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 26. Hal 123
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pembatasan  disini  ialah mereka yang  kikir itu
mengahlangi dirinya mendapat pahala akibat
kekikirannya. Dan jika mereka kikir dalam berinfak maka
musuh akan mengalahkannya, sehingga kehormatan, harta

dan sebagainya akan hilang.*®

Implikasi atas makna ayat ini ialah kata J.4

bermakna kikir. Adapun pada ayat ini makna yang
dikehendaki ialah tercegahnya seseorang untuk
melakukan nafagah.

32. QS. az-Zariyat [51] : 38

(T Ay gt ol 55 Jy sty 2t 3

Kisah pada ayat di atas, pada kata s (33 , setelah

huruf wawu athaf, terdapat kata LSJ yang dikira-kirakan.

Dan yang diinginkan ialah membuat tanda tetap ada yang
seolah-olah di biarkan. Maksudnya pada ayat ini Allah
menyebutkan  kisah-kisah  umat masa lalu  yang
mengingkari nabinya, kisah-kisah itu menunjukan betapa
Allah maha kuasa dan pada Kkisah-kisah nabi musa
terdapat tanda-tanda kekuasan Allah. Hal ini ada
hubungan dengan pada ayat sebelumnya juga bahwa

Allah menceritakan kisah kaum luth yang ingkar, di

* lbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 26, hal 137
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samping itu pada kisah kaum nabi Iluth itu mengikuti
kisah Musa dan fir’aun karena kesesuaian mereka dalam
siksaan di dunia, yakni pada kaum nabi luth di siksa
dengan di telah bumi, sedangkan pada Fir’aun dan

kaumnya di siksa dengan ditenggelamkan di lautan.*

Implikasi atas makna di atas terdapat kata L.SJ yang

dikira-kirakan sehingga makna yang diinginkan ialah
membuat tanda tetap ada yang seolah-olah di biarkan.
Tanda -tanda tersebut merupakan kekuasan Allah yang

telah terjadi masa lampau.

33. QS. al-Qamar [54]: 1

b

"

(V) =) Giilg el ol

Kata 313 secara makna hagigah berarti terbelah,

sedangkan secara makna majaz ialah memisahkan antara
objek dari suatu objek sehingga bagian total dari tubuh itu
tidk terlepas dari yang lain. Hal yang seperti itu disebut
dengan celah karena terletak di pasak atau di dinding.

Kemudian penyebutan atas terbelahnya menjadi dua

*lbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 27, hal 9



37

bagian itu ada yang mengatakan bahwa itu majaz

mursal.”’

Implikasi atas makna ayat di atas ialah kata G313

maknanya berarti terbelah, namun pada ayat ini makna
yang dikehendaki bukanlah seperti itu melainkan yang
diharapkan ialah memisahkan antara objek dari suatu
objek sehingga bagian total dari tubuh itu tidk terlepas

dari yang lain.

34. QS. al-Qamar [54]: 18

OA) 85 g1z O5 CSG Sle &538

Penggalan ayat 9;\_?3 glis NEgeRE merupakan

golongan peringatan Allah ats kedustaannya kaum Ad,
sebelum menyebutkan dalam firman-Nya atas apa yang
dirasakan bahwa Allah akan menyiksa mereka serta
menggambarkan  siksaan  mereka. Adapun  pertanyaan
pada ayat tersebut digunakan untuk membuat pendengar
penasaran agar mendengar lebih jauh, dan pertanyaan itu
disebut dengan majaz mursal, karena adanya pertanyaan

itu  membutuhkan untuk memperoleh  jawaban. Dan

“1bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 27,ibid, hal 170
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jawabannya  tergantung pada kakater siksaan  yang
adakalanya tidak disebutkan. **

Implikasi atas penggunaan makna di atas ialah

Penggalan ayat 2.133 glie SRR merupakan golongan

peringatan Allah atas kedustaannya kaum Ad, sebelum
menyebutkan dalam firman-Nya atas apa yang dirasakan
bahwa Allah akan menyiksa mereka serta
menggambarkan siksaan mereka. Atas penggunaan di atas
berarti Allah membuat pendengar penasaran agar mereka

mendengar lebih jauh.

35. QS. al-Munafiqun [63]: 4

k]

s S hs \fr&,}aw}u%ww\ J..M“r@_d\/\;\

(¢) O HARESIG "(;i}\;L;jvaw yuw

i

Kata uj_isji 4 merupakan bentuk pertanyaan

.
4

dari tempat, dan Kkata bermakna pertanyaan secara

haqgigah. Secara majaz berarti keheranan. Pertanyaan
pada ayat di sini digunakan dengan sifat heran dari sisi

majaz  mursal. Alagahnya berupa Malzumiyyah,

*lbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 27,ibid, hal 191,
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mengingat bahwa mereka bisa dipalingkan setelah bukti-

bukti nyata yang tegak serta jelas rambu-rambunya . *?

P
4

Implikasi atas pemaknaan kata ialah kata tersebut

bermakna pertanyaan, namun pada ayat ini kata tersebut
tidak  bermakna  seperti  itu  melainkan  bermakna
keheranan.
36. (QS. at-Thalaq [65]: 9
() s Al e 085 Wl Jug &80

Kata 315 secara makna hagigah berarti rasa ayat

perasaan, adapun pada ayat ini kata tersebut menurut Ibn
‘Asyur dimaknai secara majaz dengan mutlaknya rasa,
rasa yang mutlak. Kata tersebut juga disebut dengan

majaz mursal. Alagahnyaberupa Itlag. *

Implikasi atas penggunaan  tersebut ialah Kata I3

tidak bisa dimaknai secara lahirnya akan tetapi harus

dengan penggunaan makna secara takwil.

37. QS. al-Mulk [67]: 8
h 38 S 1T e b s g J Wl ed o 7K

*1bn ’ésyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 28, hal 242,
*\bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 28,ibid, hal 335
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Kata O3, secara makna hagiqah ialah

pembendaharaan atau penjaga, sedangkan pada secara

yang di maksud pada ayat di atas ialah Jlfd\ i3 yakni

malaikat yang ditugaskan untuk untuk mengurusi perkara
neraka.  Kemudian  penyebutan  penjaga neraka  yang
ditugaskan disebut dengan majaz mursal. Alagahnya
berupa ithlag. Maksdunya ialah penjaga tersebut ialah
penjaga neraka Yyang murka ketika orang-orang Kkafir
ketika dilemparkan ke neraka, sehingga penjaga neraka
itu bertanya kepada merka dengan mengandung nada

celaan.

Implikasi atas ayat tersebut ialah kata &3, memang

bermakna ialah pembendaharaan atau penjaga, sedangkan

bukanlah seperti itu yang di maksud pada ayat di atas

melainkan JLfJ\ i3> yakni malaikat yang ditugaskan
untuk untuk mengurusi perkara neraka.

38. (QS. al-Qalam [68]: 16
O b e i

*\on ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 29, hal 25
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Kata U.L,-l—\ secara makna hagigah berarti belalai.

Sedangkan pada ayat di atas yang dimaksudkan ialah

secara majaz yakni hidung. Faktanya bahwa ¢jjajfj-\ ialah

hidung yang panjang seperti hanya hidungnya gajah dan
babi dan seperti keduanya dari setiap hidung yang
panjang. Kata tersebut juga disebut dengan majaz mursal.
Alagahnya berupa ithlag, hal ini berujuan untung

meremehkan dan menghina.*

Implikasi atas ayat di atas ialah kata @_L}‘i\

maknanya ialah belalai. Sedangkan penggunaan kata

tersebut pada ayat di atas yang dimaksudkan ialah hidung.

Faktanya bahwa @L}i\ ialah hidung yang panjang seperti

hanya hidungnya gajah dan babi dan seperti keduanya
dari setiap hidung yang panjang.
39. QS. al-Mudatshir [74]: 49

(£3) Cnih 55031 2 34 1S
Ayat di atas, pada penggalan (..’Aw, huruf ma
pada ayat itu merupakan ma istithamiyah yakni

pertanyaan, hal ini digunakan dalam keheranan situasi

yang harus dipertanyakan oleh responden, maka ini

* Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 29,ibid, hal 77
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disebut dengan majaz mursal dengan alagah berupa
mulazamah. Maksudnya bahwa (maka mengapa) Yyang
kedudukannya sebagai mubtada’ (mereka orang-orang
kafir) menjadi khabar dari mubtada’, berta’alug kepada
lafaz yang tidak disebutkan yang zamirnya di pindahkan
kepadanya ( berpaling dari peringatan) lafaz mu ridlina
menjadi hal atau kata keterangan dari zamir lahum itu
menanyakan gerangan sesuatu Yyang terjadi pada diri

mereka yang sifatnya heran atas perbuatan mereka. *°

Implikasi atas ayat di atas ialah 3 5, huruf ma

pada ayat itu merupakan ma istithamiyah yakni
pertanyaan, namun pada ayat ini bukan hanya sebuah
pertanyaan melainkan digunakan dalam keheranan situasi
yang harus dipertanyakan oleh responden.

(QS. an-Naba’ [78]: 40

L8 g & Joks ads 238 G asad ks g8 0de SEEG

Pada ayat di atas, penggalan berupa jjau secara

makna  hagigah ialah  melihat dengan mata, dan
maknanya ialah pada hari itu melihat apa yang telah

diperbuat oleh kedua tangannya, sedangkan secara majaz

*®\bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 29,ibid, hal 329
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makna dari 805 EaA5 s gl L jalah hasil  dari

perbuatan yang dilakukan olehnya dan untuknya  dengan
melihatnya, karena balasan itu bukan tanpa melihat dari
kebaikan atau kejahatan. Hal yang seperti disebut dengan
majaz mursal alagahnya berupa ithlag. Maksdunya ialah
menyaksikan keburukan atau kebaikan yang telah ia
lakukan. ¥’

Implikasi atas ayat di atas ialah penggalan berupa

j}h«) maknanya ialah melihat dengan mata, namun pada

ayat ini makna yang di harapkan bukanlah seperti itu

melainkan berupa makna dari 335 &a15 L <) L5 jalah

hasil dari perbuatan yang dilakukan olehnya dan
untuknya dengan melihatnya, karena balasan itu bukan
tanpa melihat dari kebaikan atau kejahatan.

41. (QS. al-Insyiqaq [84]: 2

(V) 345 1 Easls

i

Kata &S31 secara makna hagigah ialah izin atau

patuh, akan tetapi menurut ‘Ibn ‘Asyur lafaz &5 pada

penggalan ayat di atas maknanya dibawa kedalam ranah

*\bn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia, 1984 H), juz 30, hal 57
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majaz Yakni casew! yang berarti saya mendengar.

i

Disebut seperti ini karena lafaz &S5 merupakan cetakan

dari isim jamid berupa o3 dengan di  dlummah

hamzahnya yang Dberarti alat indera mendengar bagi

manusia. Kemudian pada ayat ini lafaz &531 merupakan

majazmursal dan alagahnyaberupa luziamiyah.*®
Adapun terkait dengan implikasi makna pada ayat

f

di atas ialah kata &35 maknanya berarti izin atau patuh,

akan tetapi pada ayat ini makna yang diharapkan

bukanlah izin atau patuh tetapi <=..) yang berarti saya

mendengar.
42. QS. al-Bayyinah [98]: 2

z 2

(V) S8t Ui 5l alll o 25

Kalimat UtZs ;L pada ayat kedua di atas secara

makna  hagigah berarti “yang membacakan lembaran-

lembaran”. Akan tetapi pada ayat ini, menurut Ibn ‘Asyur

8 Ibn ‘Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis : Ad daru at Tunisia), juz 30,ibid, hal 219
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kalimat terebut maknanya adalah nabi itu tidak membaca
akan tetapi malafazkan / membacakan apa yang ada di
dalam  lembaran-lembaran.  Hal ini  karena  Nabi
Muhammad SAW itu seorang yang ummi yakni tidak bisa
membaca dan menulis, disamping itu suhuf-suhuf itu ada
setelah nabi melafazkannya baru ditulis oleh sahabat di
lembaran-lembaran.*®

Sebagaimana menurut Quraish Shihab bahwa
Pertama, Nabi muhammad ialah seorang  Ummi,
sebagaimana penjelasan dari  Quraish  Shihab  yang
menegaskan bahwa memang Rasulullah SAW memang
benar-benar Ummi dalam artian buta huruf (tidak bisa
membaca dan Menulis). Hal ini dikarenakan untuk
menjaga otentitas al-Quran itu Sendiri  Ini dipertegas al-
Quran sendiri dalam surah al-Ankabut [29] 48.*° Kedua,
al-Quran yang di baca oleh nabi memang berasal dari
Allah SWT tanpa ada penambahan sedikit pun dari

Rasulullah SAW. >

Adapun implikasi pada ayat ini ialah Kalimat 514

Gs’> maknanya berarti yang membacakan lembaran-

lembaran”. Akan tetapi pada ayat ini, bukan makna

“ Ibn ‘Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30,ibid, hal 477
*0 Quraish shihab, Tafsir Misbah, jilid 5, Tangerang, Lentera Hati, 2007, hal 270
*! Nashr, Islam dalam cintya dan fakta, terj. Abdurrahman Wahid, Lappenas, Jakarta, 1983, hal 22
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seperti itu yang di harapkan melainkan berarti nabi itu

tidak membaca akan tetapi malafazkan / membacakan apa

yang ada di dalam lembaran-lembaran.

Dari pemaparan ayat di atas, maka dapat dari 42

ayat di atas dapat dikelompokan dalam beberapa topik

bahasan antara lain sebagai berikut :

a.

Seputar arkanul islam : QS. al-Bagarah [02] : 16, QS.
al-Bagarah [02] : 30, QS. al-Bagarah [02] : 165, QS.
al-An’am [06] : 6, QS. al-An’am [06] : 46, QS. al-
Taubah [09] : 37, QS. al- Taubah [09] : 64, QS. al-
Taubah [09] : 103, QS. al-Mu’minun [23] : 28, QS.
Ghafir [40] : 10, QS. Nur [24] : 41, QS. al-Syu’ara
[26] : 166, QS. al-Qasas [28] : 32, QS. al-Qamar [54] :
1, QS. al-Qamar [54] : 18, QS. al-Talaq : 9, QS. al-
Insyiqaq [84] : 02.

Seputar Keimanan : QS. al-An’am [06] : 35, QS. al-
An’am [06] : 50, QS. Ibrahim [14] : 13, QS. al-Naml
[27] : 22, QS. al-Sajadah [32] : 14, QS. al-Zariyah
[51] : 38, QS. al-Munafiqun [63] : 4, QS. al-Mulk [67]
: 8, QS. al-Bayyinah [98] : 2.

Seputar al-Quran : QS. al-Bagarah [02] : 26.

Seputar ilmu : QS. Hud [11] : 14.

Seputar amal dan akhlak : QS. al-Bagarah [02] : 167,

QS. al-Bagarah [02] : 221, QS. al-Maidah [05] : 112,
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QS. al-A’raf [07] : 71, QS. al-Anfal : 35, QS. al-Anfal
: 60, QS. Taha [20] : 15, QS. Muhammad [47] : 31,
QS. Muhammad [47] : 38, QS. al-Qalam [68] : 15,
QS. al-Mudathir [74] : 49, QS. al-Naba’ [78] : 40.

f. Seputar Masyarakat dan Negara : QS. al-Nisa [04] :

34, QS. al-Nisa [04] : 63.

Kemudian tak berhenti sampai di sini, dari
keseluruhan ~ pemaparan di atas, bisa dikatakan bahwa
kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir berkaitan dengan ayat
yang mengandung majaz mursal terdapat di 42 tempat.
Dari 42 tempat itu masing-masing ayat dapat
dikelompokkan menjadi beberapa topik tema dalam al-
Quran diantaranya ialah seputar arkanul islam, keimanan,
al-Quran, ilmu, sepuatar amal dan akhlak serta seputar
masyarakat dan negara. Dari semua jumlah topik tema
tersebut topik seputar arkanul islam yang paling dominan
jumlah ayatnya.

Di samping itu, terkait dengan tafsiran Ibn
‘Asyur terhadap ayat yang mengandung majaz mursal
garinah yang paling dominan jumlahnya ialah qarinah
luzumiyah. Sehingga dari kedua hal ini menjadikan
kekhasan dari Ibn ‘Asyur tersendiri dengan mufassir

selainnya  karena belum tentu mufassir lain terkait topik
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bahasan dari ayat yang mengandung majaz mursal dan

garinah tidak seperti yang disebutkan di atas.



